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ABSTRAK

Industri kecil dan menengah merupakan salah satu sektor yang penting
dalam pembangunan ekonomi di Sumatera Barat. Secara teoritik industri kecil dan
menengah memiliki peran besar dalam untuk penyerapan tenaga kerja, akan tetapi
laju pertumbuhan permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di
Sumatera Barat terus mengalami flutuaktif bahkan cenderung menurun, sehingga
penyerapannya dapat dikatakan masih relatif rendah. Peningkatan jumlah usaha
dan nilai investasi yang tidak diimbangi dengan permintaan tenaga kerja serta
upah minimum yang terus mengalami  kenaikan setiap tahunnya menyebabkan
naik turunnya permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah unit usaha,
nilai investasi dan upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja pada industri
kecil dan menengah di Sumatera Barat. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi data panel. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
seluruh Kab/Kota Sumatera Barat selama periode 2011-2015. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, bersumber dari Disperindag
Sumatera Barat, Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, Disnakertrans Sumatera
Barat. Hasil penelitian ini menunjukan variabel jumlah unit usaha, nilai investasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga
kerja, sedangkan upah minimum mempunyai pengaruh yang signifikan dan tidak
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di
Provinsi Sumatera Barat dan tidak hanya itu ketiga variabel secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap permintaan tenaga kerja sebesar 95,42% dan
sisanya di pengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Permintaan tenaga kerja, jumlah unit usaha, nilai investasi, upah
minimum kota, industri kecil dan menengah.
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ABSTRACT

Small and medium industries are one of the important sectors in economic
development in West Sumatra. Theoretically, small and medium industries have a
big role in the absorption of manpower, but the rate of growth of labor demand in
small and medium industries in West Sumatra continues to flutaaktif even tends to
decrease, so its absorption can be said is still relatively low. An increase in the
number of businesses and the value of investments that are not offset by labor
demand and minimum wages that continue to increase every year causes the rise
in demand for labor in small and medium industries.

This study aims to analyze the influence of the number of business units,
investment value and minimum wage to the demand for labor in small and
medium industries in West Sumatra. The method of analysis used is panel data
regression. The object of this research is all West Sumatera District during 2011-
2015 period. The data used in this study is secondary data, sourced from
Disperindag West Sumatra, Central Statistics Agency of West Sumatra, West
Sumatra Disnakertrans. The results of this study indicate the variable number of
business units, the value of investment has a positive and significant impact on
labor demand, while the minimum wage has a significant and insignificant effect
on labor demand in small and medium industries in West Sumatra Province and
not only that third Variables simultaneously have an effect on labor demand of
95.42% and the rest is influenced by other variables.

Keywords: Labor demand, number of business units, investment value, city
minimum wage, small and medium industries.
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MOTTO

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus
terus bergerak”

-Albert Einstein-
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha dalam suatu

perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonomi sehingga dapat

menciptakan infrastruktur dan perusahaan yang lebih berkembang. Impilikasi

dari perkembangan tersebut dapat memperluas kesempatan kerja,

meningkatkan tingkat pendapatan dan menciptakan kesejahteraan sosial

(Sukirno, 2009: 3).

Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, kesempatan kerja masih

menjadi masalah utama. Karena salah satu indikator yang digunakan untuk

menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara adalah dilihat dari

kesempatan kerja yang diciptakan dari kegiatan pembanguan ekonomi

(Sembiring, 2014: 1). Adapun masalah ini timbul karena adanya kesenjangan

atau ketimpangan antara angkatan kerja dengan lapangan kerja yang tersedia.

Pokok dari permasalahan ini bermula dari tingginya pertumbuhan penduduk

yang berpengaruh terhadap peningkatan angkatan kerja. Sehingga kondisi ini

akan menjadi masalah jika tidak diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja.

Salah satu sektor yang diharapkan dapat menciptakan kesempatan

kerja dan perluasan lapangan pekerjaan adalah sektor industri, terutama

industri yang bersifat padat karya. Hal ini karena proses industrialisasi

merupakan salah satu perantara menuju proses pembangunan yang baik dan

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui perluasan kesempatan
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kerja, sehingga dapat menyerap banyak tenaga kerja. Industri merupakan

proses pengolahan bahan mentah menjadi bahan atau produk yang bernilai

dan bermanfaat. Adapun produk-produk yang dihasilkan dapat memberikan

nilai tambah yang tinggi terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi.

Produk-produk industrial selalu memiliki "dasar tukar" (term of trade)

yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang

besar dibanding produk-produk sektor lain. Hal ini dikarenakan sektor

industri memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu

memberikan manfaat marjinal yang tinggi kepada pemakainya. Karena

kelebihan-kelebihan sektor industri tersebut, industrialisasi dianggap sebagai

“obat mujarab” (panacea) untuk mengatasi masalah pembangunan ekonomi.

Pernyataan ini menjelaskan bahwa sektor industri memberikan benang merah

dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Sehingga peran sektor

industri semakin penting dalam pembangunan perekonomian suatu negara

Dumairy (1996: 202).

Sektor industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta

industri kecil dan rumah tangga. Definisi yang digunakan BPS, industri besar

adalah perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih,

industri sedang adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 orang sampai

dengan 99 orang, industri kecil dan rumah tangga adalah perusahaan dengan

tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, dan industri rumah tangga

adalah perusahaan dengan tenaga kerja 1 orang sampai 4 orang.
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Sejalan dengan pernyataan yang mengatakan bahwa proses

industrialisasi merupakan salah satu perantara menuju proses pembangunan

yang baik dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, maka peran

industri semakin penting dalam peningkatan perekonomian. Kondisi ini juga

berlaku di Provinsi Sumatera Barat, di mana sebagai salah satu provinsi di

Indonesia, sektor industri di Sumatera Barat termasuk pada sektor yang

strategis dan berperan penting setelah sektor pertanian dan perdagangan.

Walaupun dalam PDRB Sumatera Barat masih didominansi oleh sektor

pertanian, namun sektor industri dapat dikatakan sektor yang mampu

memberikan kontribusi yang tinggi pada perekonomian daerah. Hal ini dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011-2015

No Sektor Lapangan
Usaha

2011 2012 2013 2014 2015

1 Pertanian,kehutanan,
dan perikanan

28,535 29,887 30,372 32,141 33,539

2 Pertambangan dan
penggalian

5,028 5,321 5,732 5,942 6,135

3 Industri pengolahan 12,860 13,690 14,380 15,140 15,419
4 Pengadaan listrik

dan gas
108 116 120 132 133

5 Pengadaan air 118 122 128 133 141
6 Kontruksi 8,925 9,814 10,825 11,537 12,326
7 Perdagangan besar

dan eceran
16,837 18,288 19,442 20,546 21,595

8 Transportasi dan
pergudangan

11,837 12,794 13,877 14,949 16,156

9 Penyedian
akomodasi

1,120 1,179 1,248 1,329 1,420

10 Informasi dan 6,295 7,035 7,676 8,311 9,131
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komunikasi
11 Jasa keuangan dan

asuransi
3,316 3,641 3,856 4,041 4,188

12 Real estate 2,240 2,343 2,472 2,609 2,748
13 Jasa perusahaan 481 510 547 585 622
14 Admin

pemerintahan
7,224 7,236 7,362 7,506 7,859

15 Jasa pendidikan 3,650 4,020 4,357 4,627 5,039
16 Jasa kesehatan 1,360 1,504 1,620 1,749 1,877
17 Jasa lainnya 1,706 1,821 1,918 2,043 2.932
Produk Domestic Bruto 111,679 118,724 125,940 133,316 140,529

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2010, data diolah.

Tabel 1 menjelaskan bahwa industri pengolahan berada pada urutan

ketiga setelah pertanian dan perdagangan. Tidak hanya itu PDRB industri

pengolahan juga mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tentunya hal ini

menjadi baik bagi pembangunan daerah di Sumatera Barat, terutama dalam

memperluas kesempatan kerja dan menyerap banyak tenaga kerja. Sejalan

dengan hal di atas laju pertumbuhan industri pengolahan juga mengalami

kenaikan setiap tahunnya bahkan di atas rata-rata laju pertumbuhan nasional.

Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 1
Laju Pertumbuhan Sektor Industri Sumatera Barat

Tahun 2012-2014

Sumber : Disperindag, data diolah
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sektor industri 6.46 5.14 5.4
indsutri nasional 5.62 4.49 4.63
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Grafik di atas menjelaskan bahwa sektor industri mengalami kenaikan

walaupun tahun 2013 mengalami penurunan, di mana rata-rata laju

pertumbuhannya masih di atas rata-rata laju pertumbuhan nasional yaitu

sebesar 4,49 persen. Kondisi ini berbanding terbalik dengan penyerapan

tenaga kerja pada sektor industri, terutama industri kecil dan menengah. Laju

pertumbuhan tenaga kerja sektor industri mengalami fluktuatif bahkan

cenderung menurun. Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 2
Laju Pertumbuhan Tenaga kerja Indsutri Kecil dan Menengah di

Sumatera Barat Tahun 2011-2015

Sumber: Disperindag, data diolah

Grafik di atas menjelaskan tingkat pertumbuhan tenaga kerja pada

industri kecil dan menengah di Sumatera Barat, pertumbuhan yang fluktuatif

bahkan menunjukan trend menurun tentunya menjadi masalah karena

seberapa besar pengaruh jumlah usaha terhadap permintaan tenaga kerja,

mengingat industri kecil dan menengah merupakan industri yang perannya

lebih besar dalam penyerapan tenaga kerja. Secara konseptual tinggi
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rendahnya penyerapan tenaga kerja oleh sektor ekonomi tergantung dari

beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti jumlah unit usaha, nilai

investasi dan tingkat upah dan nilai produksinya (Sembiring, 2014: 4).

Pertumbuhan unit usaha pada suatu sektor industri kecil dan menengah di

suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti

permintaan tenaga kerja juga bertambah. Jika unit usaha suatu industri

ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah (Prabowo, 1997).

Investasi juga dapat mempengaruhi kesempatan kerja, hal ini

dikarenakan bahwa untuk mengembangkan industri diperlukan adanya

investasi yang memadai agar pengembangan proses industri dapat berjalan

sesuai tujuan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya permintaan

tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang dilakukan

maka semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja (Supamarko,

2011: 70).

Menurut Matz dalam Afriliayanti (2015: 100) bahwa meningkatnya

investasi pada suatu industri, juga akan meningkatkan penyerapan tenaga

kerja, karena dengan meningkatnya investasi akan meningkatkan jumlah

perusahaan yang ada pada industri tersebut dan akhirnya akan meningkatkan

jumlah outpiut yang dihasilkan, sehingga kesempatan kerja meningkat.

Perkembangan investasi pada industri kecil menengah di Sumatera Barat

dapat dilihat pada tabel 2 berikut :
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Tabel 2
Perkembangan Nilai Investasi Pada Industri Kecil dan Menengah di

Sumatera Barat

Tahun
Nilai Investasi

(Rupiah)

2010 1,157,768,426

2011 1,872,445,748

2012 904,371,430

2013 990,826,162

2014 754,794,431

2015 766,569,224

Sumber: Disperindag,2016 data diolah

Tabel 2 menunjukan bahwa perkembangan investasi pada industri

kecil dan menengah mengalami keadaan yang fluktuatif. Pada tahun 2010

investasi sebesar rupiah 1,157,768,426 kemudian terus mengalami

peningkatan sebesar 1,872,445,748 rupiah pada tahun 2011, namun

mengalami penurunan sebesar 904,371,430 rupiah pada tahun 2012 dan

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2013 sebesar 990,826,126 rupiah.

Kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 2014 sebesar

754,794,431 rupiah. Penurunan yang terjadi pada nilai investasi tentunya

menjadi hal yang kontradiktif, mengingat investasi sangat dibutuhkan bagi

sektor industri dalam memproduksi produknya. Kemudian hal tersebut juga

menjadi tanda tanya besar seberapa besar peranan dan pengaruh investasi

pada permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah.

Selain nilai investasi, tingkat upah juga menjadi hal utama dalam

penyerapan tenaga kerja, Alasan seseorang bekerja adalah untuk

mendapatkan upah yang sesuai untuk pemenuhan kebutuhan kehidupan
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mereka. Sebaliknya jika pengusaha memberikan upah yang tinggi maka

operasional dan biaya produksi akan semakin besar sehingga tingkat

keuntungan akan semakin rendah. Dengan demikian, jika tuntutan upah

semakin tinggi maka untuk menjaga biaya operasional dan biaya produksi

tetap sama maka kemungkinan besar pengusaha akan mengurangi jumlah

tenaga kerjanya. Hal ini dapat berakibat pada rendahnya tingkat kesempatan

kerja. Sehingga diduga tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif

terhadap kesempatan kerja (Somarsono, 2003: 63). Berikut perkembangan

tingkat upah di Sumatera Barat tahun 2010-2014 :

Tabel 3
Perkembangan Upah Minimum di Sumatera Barat

Tahun 2009-2015

Tahun UMP

2009 880,000.00

2010 940,000.00

2011 1,055,000.00

2012 1,150,000.00

2013 1,350,000.00

2014 1,490,000.00

2015 1,615,000.00

Sumber : BPS, data diolah

Tabel 3 menunjukan bahwa tingkat upah regional di Sumatera Barat

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kuantitas tenaga kerja yang diminta

akan menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik

sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal
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dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi

penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-input lain yang

harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang

maksimal. Jadi semakin tinggi  upah atau gaji yang diberikan, maka akan

mengakibatkan semakin sedikit permintaan tenaga kerja. Begitu juga

sebaliknya hal ini sesuai dengan hukum permintaan (Haryo Kuncoro, 2001).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui berapa besar pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi

permintaan tenaga kerja pada industri kecil menengah di Sumatera Barat.

Faktor jumlah unit usaha, nilai investasi, dan upah minimum diduga memiliki

pengaruh tehadap permintaan tenaga kerja. Oleh karena itu  penelitian ini

diberi judul “Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, dan Upah

Minimum Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil dan

Menengah di Provinsi Sumatera Barat”

B. Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah terletak pada pengaruh masing-masing

variabel terhadap permintaan tenaga kerja  per kabupaten atau kota yang ada

di Sumatera Barat di bidang industri kecil menengah. Dengan demikian yang

menjadi rumusan masalah dari uraian latar belakang di atas adalah:

1. Bagaimana pengaruh jumlah unit usaha terhadap permintaan tenaga kerja

pada industri kecil dan menengah per kab/kota di Sumatera Barat ?
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2. Bagaimana pengaruh nilai investasi terahadap permintaan tenaga kerja

pada indusrti kecil dan menengah per kab/kota di Sumatera Barat ?

3. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja

pada indusrti kecil dan menengah per kab/kota di Sumatera Barat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari diadakannya

penelitian ini yaitu :

a. Untuk menjelaskan adanya pengaruh jumlah unit usaha terhadap

permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Provinsi

Suamtera Barat.

b. Untuk menjelaskan adanya pengaruh nilai investasi terhadap permintaan

tenaga kerja pada indurtri kecil dan menengah di provinsi Sumatera Barat.

c. Untuk menjelaskan adanya pengaruh upah minimum terhadap permintaan

tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Provinsi Sumatera Barat.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

beberapa pihak di antaranya :

1. Bagi akademisi

Dapat memberikan pengetahuan kepada akademisi lainnya, kemudian

penelitian ini juga dapat melatih berfikir secara ilmiah dan

membandingkan teori yang telah diterima dibangku kuliah dengan

praktik khusus dibidang ekonomi.
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2. Bagi peneliti

Agar dapat mengoptimalkan peran sebagai agen perubahan dengan

mendalami teori yang telah didapatkan selama bangku kuliah  sehingga

dapat memberikan kontribusi yang solutif dan permasalahan yang

dihadapi masyarakat dalam bentuk karya tulis.

3. Bagi pemerintah daerah

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan kepada

pemerintah daerah untuk terus mengembangakan industri kecil menengah

agar pembangunan ekonomi yang direncanakan tercapai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis tentang pengaruh jumlah

usaha, nilai investasi, dan upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja

pada industri kecil dan menengah di Sumatera Barat, maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap permintaan tenaga kerja di Sumatera Barat. Jumlah usaha

merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap permintaan

tenaga kerja dari variabel lainnya.

b. Nilai investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan

tenaga kerja di Sumatera Barat.

c. Upah minimum kota mempunyai pengaruh yang negatif namun tidak

signifikan terhadap permintaan tenaga kerja di Sumatera Barat.

B. Saran

Dari berbagai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka beberapa

saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan permintaan tenaga kerja di

Sumatera Barat sebagai berikut :

a. Permintaan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Sumatera

Barat masih relatif rendah sehingga diperlukan peran pemerintah untuk

lebih memperluas sektor industri dan menciptakan banyak lapangan

pekerjaan.
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b. Pemerintah diharapkan dapat memberikan pembinaan terhadap pelaku

usaha kecil dan menengah agar produk yang dihasilkan dapat bersaing

dengan daerah lainnya.

c. Perlunya peran pemerintah untuk mendongkrak investasi pada pelaku

industri kecil dan menengah, agar implikasi dari kenaikan investasi dapat

berimbas pada permintaan tenaga kerja yang banyak.

d. Setiap daerah di Sumatera Barat mempunyai kekayaan alam yang

berbeda, sehingga setiap daerah diharapkan mampu mengoptimalkan

kekayaan alam yang terkandung di daerah tersebut, agar setiap daerah

bisa menciptakan hasil produksi yang maksimal.
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Lampiran 1 :

Terjemahan Ayat Al-Quran

No Halaman Surat dan
Ayat

Terjemahan

1 35 An-Nahl :
66

....dan sesungguhnya pada binatang ternak itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memberimu minum dari apa yang berada dalam
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan
darah, yang mudah di telan bagi orang-orang yang
meminumnya”.

2 36 An-Anfal:
60

..dan persipakan untuk menghadapi mereka apa
saja yang kalian sanggupi dari segala kekuatan
dan kuda-kuda perang, dengan semua persiapan
itu kalia bisa menggentarkan hati musuh Allah
dan musuh kalian, dan musuh lainnya yang tidak
tahu, tetapi Allah tahu mereka.

3 37 An-
Najm:39

..dan seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusakannya.

4 38 An-Nahl:97 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik, dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.

5 39 Az-
Zumar:34-

35

Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki
pada sisi tuhan mereka. Demikianlah balasan
orang-orang yang berbuat baik (34). Agar Allah
akan menutupi (mengampuni) bagi mereka
perbuatan yang paling buruk yang mereka
kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan
(35).



Lampiran 2 :

Data Variabel Penelitian

(Data Nilai Investasi dan Upah Minimum disajikan dalam jutaan rupiah)
Kab/Kota Tahun TK_Y JU_X1 INV_X2 UM_X3

Agam

2011 33,067 7,785 66,357,737 1,055,000
2012 24,547 5,193 65,357,737 1,150,000
2013 26,506 4,542 68,530,164 1,350,000
2014 26,031 4,149 67,193,400 1,490,000
2015 6,912 1,302 21,746,700 1,615,000

Pasaman

2011 2,588 1,461 260,147,335 1,055,000
2012 2,932 1,117 260,147,355 1,150,000
2013 2,954 1,119 244,512,310 1,350,000
2014 2,407 828 16,717,198 1,490,000
2015 2,369 828 17,935,098 1,615,000

Pasaman Barat

2011 3,222 1,226 24,298,868 1,055,000
2012 3,495 1,197 32,517,400 1,150,000
2013 3,507 1,195 32,672,400 1,350,000
2014 3,665 1,258 34,380,000 1,490,000
2015 3,756 1,219 34,894,713 1,615,000

Lima Puluh Kota

2011 26,568 9,143 73,955,725 1,055,000
2012 23,359 8,165 65,964,794 1,150,000
2013 23,366 8,174 65,996,205 1,350,000
2014 13,843 1,499 31,731,530 1,490,000
2015 4,015 518 28,589,530 1,615,000

Kab. Solok

2011 5,084 1,737 13,833,338 1,055,000
2012 5,399 1,830 18,937,938 1,150,000
2013 6,882 1,902 19,759,930 1,350,000
2014 6,338 1,510 25,917,631 1,490,000
2015 2,338 510 25,917,631 1,615,000

Solok Selatan

2011 1,158 397 8,929,650 1,055,000
2012 1,259 439 10,638,000 1,150,000
2013 1,534 506 14,359,205 1,350,000
2014 1,654 518 17,433,278 1,490,000
2015 1,678 543 16,607,127 1,615,000

Padang Pariaman

2011 10,019 2,408 14,693,932 1,055,000
2012 10,092 2,519 15,522,629 1,150,000
2013 10,349 2,046 15,858,032 1,350,000
2014 3,560 1,043 10,160,897 1,490,000
2015 3,560 1,403 10,160,897 1,627,000

Pesisir Selatan 2011 2,738 632 1,050,215,662 1,055,000



Kab/Kota Tahun TK_Y JU_X1 INV_X2 UM_X3

Pesisir Selatan

2012 2,817 639 44,586,438 1,150,000
2013 4,567 1,632 82,176,865 1,350,000
2014 5,267 1,177 50,108,807 1,490,000
2015 6,343 1,600 363,580,726 1,615,000

Tanah Datar

2011 4,206 1,501 85,499,071 1,055,000
2012 4,660 1,560 89,420,075 1,150,000
2013 4,954 1,713 89,982,885 1,350,000
2014 5,034 1,835 88,563,382 1,490,000
2015 6,566 2,316 48,643,686 1,615,000

Sijunjung

2011 620 157 10,558,179 1,055,000
2012 3,113 802 28,930,526 1,150,000
2013 2,173 597 47,600,933 1,350,000
2014 3,687 915 125,900,757 1,490,000
2015 1,386 705 40,210,999 1,615,000

Dharmasraya

2011 1,087 271 4,479,795 1,055,000
2012 1,106 280 3,684,645 1,150,000
2013 1,862 577 14,626,550 1,350,000
2014 1,870 576 12,060,860 1,490,000
2015 1,917 591 9,941,440 1,615,000

Kep. Mentawai

2011 264 118 289,242 1,055,000
2012 264 118 289,242 1,150,000
2013 265 118 294,144 1,350,000
2014 430 148 1,414,825 1,490,000
2015 764 1,905 446,375 1,615,000

Bukittinggi

2011 8,119 1,956 43,669,978 1,055,000
2012 8,311 1,989 47,230,378 1,150,000
2013 8,552 2,051 51,087,040 1,350,000
2014 8,349 2,477 57,107,653 1,490,000
2015 4,141 2,109 49,092,117 1,615,000

Padang

2011 4,419 863 66,016,576 1,055,000
2012 4,419 863 66,016,676 1,150,000
2013 5,180 1,066 81,112,576 1,350,000
2014 7,597 1,827 132,655,342 1,490,000
2015 10,312 2,106 408,545,889 1,615,000

Sawahlunto

2011 2,016 444 7,566,075 1,055,000
2012 2,016 444 7,566,075 1,150,000
2013 2,841 476 10,594,760 1,350,000
2014 1,904 414 8,937,641 1,490,000
2015 1,904 414 8,937,641 1,615,000

Padang Panjang 2011 3,011 644 7,567,758 1,055,000



Kab/Kota Tahun TK_Y JU_X1 INV_X2 UM_X3

Padang Panjang

2012 3,059 657 7,767,831 1,150,000
2013 3,103 668 8,136,443 1,350,000
2014 3,115 674 8,178,780 1,490,000
2015 3,115 674 8,178,780 1,615,000

Solok

2011 1,629 351 23,246,342 1,055,000
2012 1,973 470 24,878,797 1,150,000
2013 1,974 471 24,994,680 1,350,000
2014 1,989 393 27,111,366 1,490,000
2015 1,989 393 27,111,366 1,615,000

Payakumbuh

2011 9,378 1,755 93,748,231 1,055,000
2012 9,378 1,755 93,748,232 1,150,000
2013 9,363 1,751 97,474,040 1,350,000
2014 2,391 1,879 12,894,225 1,490,000
2015 2,351 876 12,869,225 1,615,000

Pariaman

2011 6,698 1,548 17,402,264 1,055,000
2012 7,939 1,600 20,176,783 1,150,000
2013 8,349 1,615 21,048,000 1,350,000
2014 4,781 1,721 26,326,859 1,490,000
2015 4,765 719 26,239,654 1,615,000

Ket : * : Upah Minimum Kota



Data Variabel Penelitian Dalam Bentuk Ln

Kab/Kota Tahun LN_TK LN_JU LN_INV LN_UM

Agam

2011 10.406291 8.959954 18.01057092 13.869051
2012 10.108345 8.555067 17.99538638 13.955273
2013 10.185126 8.421123 18.04278456 14.115615
2014 10.167043 8.330623 18.02308559 14.214287
2015 8.8410143 7.171657 16.89497258 14.294846

Pasaman

2011 7.8586407 7.286876 19.3767587 13.869051
2012 7.9834401 7.018402 19.37675878 13.955273
2013 7.9909155 7.020191 19.31477621 14.115615
2014 7.7861364 6.719013 16.63194857 14.214287
2015 7.7702232 6.719013 16.70227013 14.294846

Pasaman Barat

2011 8.0777576 7.111512 17.00594032 13.869051
2012 8.1590887 7.087574 17.29728589 13.955273
2013 8.1625163 7.085901 17.30204124 14.115615
2014 8.2065836 7.137278 17.35298556 14.214287
2015 8.2311098 7.105786 17.36784589 14.294846

Lima Puluh Kota

2011 10.187463 9.120744 18.11897716 13.869051
2012 10.058738 9.007612 18.00463173 13.955273
2013 10.059037 9.008714 18.0051078 14.115615
2014 9.535535 7.312553 17.27282138 14.214287
2015 8.2977926 6.249975 17.16855112 14.294846

Kab. Solok

2011 8.5338536 7.459915 16.44259203 13.869051
2012 8.593969 7.512071 16.75667777 13.955273
2013 8.8366646 7.550661 16.79916671 14.115615
2014 8.7543185 7.319865 17.07043403 14.214287
2015 7.7570511 6.234411 17.07043403 14.294846

Solok Selatan

2011 7.0544497 5.983936 16.00488776 13.869051
2012 7.138073 6.084499 16.17994305 13.955273
2013 7.335634 6.226537 16.47990176 14.115615
2014 7.4109519 6.249975 16.67389147 14.214287
2015 7.4253579 6.297109 16.6253425 14.294846

Pdg Pariaman

2011 9.2122386 7.786552 16.50294518 13.869051
2012 9.2194983 7.831617 16.55780945 13.955273
2013 9.2446452 7.623642 16.57918668 14.115615
2014 8.1775158 6.949856 16.13405728 14.214287
2015 8.1775158 7.246368 16.13405728 14.302248

Peseisir Selatan
2011 7.914983 6.448889 20.77226137 13.869051
2012 7.9434278 6.459904 17.61294029 13.955273
2013 8.4266118 7.397562 18.22438437 14.115615



Kab/Kota Tahun LN_TK LN_JU LN_INV LN_UM
2014 8.5692162 7.070724 17.72970734 14.214287
2015 8.7551071 7.377759 19.71151191 14.294846

Tanah Datar

2011 8.3442674 7.313887 18.26401607 13.869051
2012 8.4467707 7.352441 18.30885577 13.955273
2013 8.5079506 7.446001 18.31513004 14.115615
2014 8.5239702 7.5148 18.29922903 14.214287
2015 8.7896601 7.747597 17.70003257 14.294846

Sijunjung

2011 6.4297195 5.056246 16.17241138 13.869051
2012 8.0433422 6.687109 17.18040786 13.955273
2013 7.683864 6.391917 17.67836292 14.115615
2014 8.2125684 6.818924 18.65100451 14.214287
2015 7.2341772 6.558198 17.50965112 14.294846

Dharmasraya

2011 6.9911769 5.602119 15.31508784 13.869051
2012 7.0085052 5.63479 15.11968474 13.955273
2013 7.5294065 6.357842 16.49834893 14.115615
2014 7.5336937 6.356108 16.30547606 14.214287
2015 7.5585167 6.381816 16.11222244 14.294846

Kep. Mentawai

2011 5.5759491 4.770685 12.57501899 13.869051
2012 5.5759491 4.770685 12.57501899 13.955273
2013 5.5797298 4.770685 12.59182472 14.115615
2014 6.0637852 4.997212 14.16251641 14.214287
2015 6.6385678 7.552237 13.00891468 14.294846

Bukittinggi

2011 9.0019623 7.578657 17.59217142 13.869051
2012 9.0253352 7.595387 17.67054785 13.955273
2013 9.0539205 7.626083 17.7490414 14.115615
2014 9.0298971 7.814803 17.86044869 14.214287
2015 8.3286926 7.653969 17.70920903 14.294846

Padang

2011 8.3936687 6.760415 18.00541642 13.869051
2012 8.3936687 6.760415 18.00541793 13.955273
2013 8.5525603 6.971669 18.21134857 14.115615
2014 8.9355087 7.510431 18.70326491 14.214287
2015 9.2410635 7.652546 19.8281148 14.294846

Sawahlunto

2011 7.6088706 6.095825 15.839185 13.869051
2012 7.6088706 6.095825 15.839185 13.955273
2013 7.9519114 6.165418 16.1758701 14.115615
2014 7.5517122 6.025866 16.00578224 14.214287
2015 7.5517122 6.025866 16.00578224 14.294846

Padang Panjang
2011 8.0100275 6.467699 15.83940741 13.869051
2012 8.0258433 6.487684 15.86550153 13.955273
2013 8.0401247 6.504288 15.91186366 14.115615



Kab/Kota Tahun LN_TK LN_JU LN_INV LN_UM
2014 8.0439844 6.51323 15.91705355 14.214287
2015 8.0439844 6.51323 15.91705355 14.294846

Solok

2011 7.3957216 5.860786 16.96165834 13.869051
2012 7.5873105 6.152733 17.02952647 13.955273
2013 7.5878172 6.154858 17.03417356 14.115615
2014 7.5953873 5.97381 17.11546361 14.214287
2015 7.5953873 5.97381 17.11546361 14.294846

Payakumbuh

2011 9.1461218 7.470224 18.35612335 13.869051
2012 9.1461218 7.470224 18.35612336 13.955273
2013 9.144521 7.467942 18.39509664 14.115615
2014 7.779467 7.538495 16.37229009 14.214287
2015 7.762596 6.775366 16.37034936 14.294846

Pariaman

2011 8.8095643 7.344719 16.67211087 13.869051
2012 8.9795426 7.377759 16.82004314 13.955273
2013 9.0298971 7.38709 16.8623161 14.115615
2014 8.472405 7.450661 17.08610023 14.214287
2015 8.4690528 6.577861 17.08278234 14.294846



Lampiran 3 : Hasil Ouput Eviews 8

a) Hasil Statistik Deskriptif

LN_TK LN_JU LN_INV LN_UM
Mean 8.207576 6.920193 17.03108 14.08989
Median 8.177516 7.020191 17.07043 14.11562
Maximum 10.40629 9.120744 20.77226 14.30225
Minimum 5.575949 4.770685 12.57502 13.86905
Std. Dev. 0.975635 0.897529 1.423385 0.159078
Skewness -0.223258 -0.04389 -0.796485 -0.131652
Kurtosis 3.6996 3.397012 5.225352 1.507411

Jarque-Bera 2.726563 0.654406 29.64691 9.092884
Probability 0.25582 0.720937 0 0.010605

Sum 779.7197 657.4184 1617.952 1338.54
Sum Sq. Dev. 89.47516 75.72241 190.4462 2.378748

Observations 95 95 95 95

b) Uji Model Pendekatan
a. Uji Likelihood ratio atau Chow



b. Uji Hausman

c) Hasil Fixed Effect
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